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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Paradigma Penelitian

Kata paradigma berasal dari bahasa Yunani, paradeigma. yang berarti
pola. Menurut Thomas Khun yang dikutip dalam (Rakhmat dan Ibrahim, 2016,

p. 28) penggunaan kata paradigma untuk menunjukan kerangka
konseptual yang dipergunakan bersama komunitas ilmuwan yang menyediakan
model yang tepat untuk mengkaji masalah dan menemukan solusinya. Kuhn
merumuskan paradigma sebagai kumpulan terpadu konsep- konsep substansif,
variabel dan masalah yang berhubungan dengan pendekatan metodologis serta
perangkat perangkatnya.

Paradigma menurut Kriyantono (2020, p.20), paradigma adalah cara
pandang kita dalam menafsirkan peristiwa atau prilaku orang lain. Kemudiaan
dilanjutkan definisi dari Wimmer & Dominick dalam buku kriyantono yang
menjelaskan paradigma diartikan sebagai “seperangkat teori, prosedur, dan
asumsi yang diyakini tentang bagaimana periset melihat dunia.” Grunig &
White, dua periset (Public Relations), menyebut paradigma sebagai worldview
yaitu “asumsi tentang dunia yang dimiliki seorang ilmuan yang merupakan
kerangka konseptual dalam pikirannya yang menentukan bagaimana dia
memandang realitas, seperti apa yang menjadi fokus perhatiannya, dan

bagaimana dia membuat simpulan.”
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Selanjutnya, Norman K. Denzhin dan Yvonna S. Lincoln (Suyadnya
dan Kholifah, 2018, p.30) merumuskan terdapat empat paradigma ilmiah
beserta asumsi dasarnya masing-masing. Asumsi dasar yang ia bedakan antara
ontology, epistemologi (metodologi) dan aksiologi. Melalui penjelasan yang
telah dijabarkan sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa paradigma
merupakan dasar penelitian dan memiliki beragam macamnya.

Dalam penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis, di mana
menurut Little John (Wahjuwibowo, 2011, p.28), melihat bahwa realitas
bukanlah bentuk yang objektif, tetapi dikonstruksi melalui proses interaksi
dalam kelompok, masyarakat dan budaya. Dalam penelitian dengan paradigma
konstrutivisme (Poerwandari, 2011, p. 27) menyampaikan ada dua hal yang
yang dipertahankan sebagai kebenaran adalah keterpercayaan dan keaslian.
Kedua aspek itu mengandung unsur kredibilitas, transferabilitas.

Suyadnya dan Kholifah (2018, p. 60) menjelaskan pada intinya
konstruktivisme intinya menerima peran objek dan subjek dalam
mengonstruksi teori. Konstruktivis berpendapat bahwa pilihan paradigma,
kerangka teori dan metode yang digunakan akan memengaruhi bagaimana
objek yang diteliti dipersepsi. Tujuan akhir dari penelitian adalah untuk
menampilkan gambaran analitis, mendalam serta komprehensif mengenai
bentuk representasi kebahagiaan semu dalam iklan pencegahan Covid-19.
Sehingga dapat diperoleh gambaran mengenai makna dalam bentuk tanda-
tanda visual serta kaitannya dengan aspek masyarakat sosial dalam iklan

layanan masyarakat pencegahan Covid-19 iklan BNI.
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3.2 Jenis dan Sifat Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Banyak ahli kualitatif mencoba untuk memberi batasan definisi mengenai
penelitian kualitatif, walaupun secara bahasa, definisi tersebut sangat beragam
tetapi secara esensi, inti dari definisi tersebut kurang lebih hampir sama.
Sebagai tinjauan secara definisi dari salah satu ahli yaitu Moleong (Herdiansya,
2019, p. 8) menjabarkan penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya,
atau penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam
konteks sosial secara ilmiah dengan mengedepankan proses interaksi
komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yangditeliti.

Secara mendasar penelitian kualitatif ini mencari kebenaran dan
menganalisa bentuk yang tersituasi, isi dan pengalaman atas tindakan sosial
dari pada mengubahnya menjadi matematis atau transformasi formal lainnya.
Pembicaraan, bahasa tubuh, dan lainnya merupakan materi untuk dianalisa.
Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh peneliti kali ini, bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman tentang apa yang dialami oleh peneliti untuk
memahami fenomena pemaknaan mengenai nilai dalam iklan secara

mendalam.
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Penelitian ini merupakan analisis teks media dengan menggunakan
analisis semiotika model Umberto Eco untuk mengetahui secara detail
representasi konsep kebahagiaan semu dalam iklan BNI dengan tema
“Pencegahan Covid-19”, dimana proses pembentukan makna oleh semiotika d
menaruh perhatian pada apapun yang dapat dinyatakan sebagai tanda. Sebuah
tanda adalah semua hal yang dapat diambil sebagai penanda yang mempunyai
arti penting untuk menggantikan sesuatu yang lain. Dengan demikian Umberto
Eco berpendapat bahwa semiotika pada prinsipnya adalah suatu disiplin yang
mempelajari apapun yang dapat digunakan untuk menyatakan suatu
kebohongan. Jika sesuatu itu tersebut tidak dapat digunakan untuk mengatakan
kebohohongan, sebaliknya tidak bisa igunakan untuk mengatakan kebenaran.
Sifat penelitian kualitatif ini adalah deskriptif analitik. Data yang diperoleh dari
hasil pengamatan serta analisis dokumen tidak disusun dalam bentuk tabel
angka-angka. Data ini dianalisis untuk memperkaya informasi, mencari
hubungan, menemukan pola, serta membandingkannya agar pada hasil akhir
nanti dapat dipaparkan dalam bentuk uraian naratif, sehingga mampu

menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah.
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3.4

3.3 Metode Penelitian

Peneliti menggunakan metode semiotika, yang merupakan sebuah
ikhtiar untuk merasakan sesuatu yang aneh. Sesuatu yang perlu dipertanyakan
lebih lanjut Ketika seseorang membaca teks atau narasi atau wacana tertentu
(Wahjuwibowo 2018, p.8) Semiotika Umberto Eco digunakan sebagai
pendekatan untuk menganalisis media dengan asumsi bahwa media itu sendiri
dikomunikasikan melalui seperangkat tanda (Wahjuwibowo 2018, p.11).

Dalam penelitian ini yang dilakukan pertama kali oleh peniliti adalah
menonton dan mengkaji adegan per adegan dalam iklan pencegahan covid-19
milik BNI, sehingga dapat diperoleh tanda audio visual apa saja yang muncul.
Setelah mengetahui apa saja tanda yang mucul, lalu menggunakan analisis
semiotika Umberto Eco sebagai acuan dalam mengkaji iklan ini, apakah benar
tanda yang digunakan merupakan tanda yang digunakan sebagai alat
pembohongan terhadap publik dan dapat diharapkan dari penelitian ini dapat
diketahui simbol-simbol apa saja yang ditampilkan untuk merepresentasikan

kebahagiaan semu dalam iklan.
Unit Analisis

Unit analisis primer dalam penelitian ini adalah iklan layanan
masyarakat yang diciptakan untuk menginformasikan tentang pencegahan
Covid-19 oleh BNI. Iklan ini mengangkat isu tentang penyebaran virus Corona
yang terjadi dimasyarakat saat ini. Di dalam iklan ini peneliti akan menganalisis
tanda-tanda visual dan non visual. Tanda-tanda visual berupa mimik wajah,

adegan dalam iklan hingga pesan yang berusaha disampaikan
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dalam iklan yang muncul dari adegan per adegan, serta narasi yang menyertai
iklan, kemudian mengaitkan dengan konteks kenyataan sosial yang ada. Ini
karena tanda bukan suatu bentuk yang objektif tapi bentukan dari proses
interaksi dalam kelompok, masyarakat dan budaya. Selain data primer, data
sekunder juga diperlukan untuk melengkapi analisis kognisi sosial dan konteks

data sekunder berupa artikel dan buku-buku.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknis analisis data menggunakan studi dokumentasi adalah salah satu
metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis
dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain. Studi
dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif
untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media
tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek

yang bersangkutan (Herdiansyah, 2019, p.133)

Metode dokumen bisa digunakan dalam riset kuantitatif dan kualitatif.
Riset historis yang bertujuan untuk menggali data masa lampau secara
sistematis dan objektif, framing, semiotik, analisis wacana, analisis isi kualitatif
menggunakan dokumentasi sebagai metodenya. Jenis-jenis dokumentasi antara
lain, berita media massa, buku teks, tulisan prasasti, peraturan hukum, status
facebook, cuitan twitter, chatting, program televisi, film, video di youtube,
iklan, majalah, laporan polisi, memo, surat pribadi, catatan telepon, buku harian

individu, atau website (Kriyantono, 2020, p.308)
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif
ini menggunakan studi dokumen dengan melihat secara langsung video iklan
pencegahan covid-19 dengan metode semiotika. Peneliti kemudian
menganalisis adegan per adegan yang terjadi dalam kaitan representasi makna
kebahagiaan semu yang terdapat dalam iklan. Kemudian untuk melengkapi
penelitian terutama dalam hal konteks sosial, lewat studi dokumen dari

berbagai sumber.

3.6 Keabsahan Data

Menurut Kriyantono (2020, p.69) untuk mengukur keabsahan data
menggunakan Analisis triangulasi, yaitu menganalisis jawaban subjek dengan

meriset kebenarannya dengan data empris (sumber data lainnya) yangtersedia.

Dalam teknik triangulasi jawaban subjek di cross-check dengan
dokumen yang ada. Ada beberapa macam triangulasi yaitu (Kriyantono, 2020,

p.70):

@ Triangulasi informan atau sumber data, yaitu membandingkan atau
mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari
sumber yang berbeda, misalnya, membandingkan hasilpengamatan
dengan wawancara; membandingkan apa yang dikatakan umum dengan
yang dikatakan pribadi atau member checking, yakni jawaban informan
di cek oleh informan lainnya, disebut juga konfirmability, yakni jika data
dapat dikonfirmasi dengan lainnya sehingga subjektifitas pribadi bisa di

hindarkan.
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O Triangulasi teori, yaitu memanfaatkan dua atau lebih teori yang diadu dan
dipadu. Untuk itu diperlukan rancangan riset, pengumpulan data, dan

analisis data yang lengkap supaya hasilnya komprehensif.
3.7 Teknik Analisis Data

Semiotika merupakan studi yang mengkaji seluruh proses kehidupan
bermasyarakat sebagai proses komunikasi. Eco mengilustrasikan, orang- orang
berkomunikasi melalui beragam wahana atau medium. Pandangan Umberto
eco tentang semiosis yang tak terbatas terkait dengan sejenis penengah dalam
kaitannya dengan kedudukan pembaca. Eco berusaha menghindari
kemungkinan makna tunggal di satu sisi dan makna yang tak terhingga
banyaknya di sisi lain. Analisis kode dalam penelitian ini mengaitkan bidang

ungkapan bahasa dengan bidang isinya (Vera, 2015, p.31).

Dalam hal ini Eco menggunakan istilah “kode-s” untuk menunjukan
kode yang dipakai sesuai struktur bahasa. Tanpa kode, tanda-tanda suara atau
grafis tidak memiliki arti apapun,dan dalam pengertian yang paling radikal,
tidak berfungsi secara linguistik. Kode-s bisa bersifat denotatif (bila suatu
pernyataan bisa difahami secara harfiah), atau konotatif (bila tampak kode lain
dalam pernyataan yang sama). Menurut Umberto Eco sistem tanda adalah
entitas kultural, yakni hasil konstruksi manusia. Ini memungkinkan tanda
digunakan sebagai penyampaian informasi yang benar, tetapi tanda dapat juga
disalah gunakan untuk menyampaikan pesan yang sama sekali tidak sesuai
kenyataan. secara denotatif mengatakan atau menulis sesuatu yang kita tahu itu
tidak benar, dengan kata lain tanda tidak sesuai dengan realitas. Bukan

hanya kata-kata gambar atau visual jugta bisa digunakan untuk
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berbohong. Ini yang dimaksud Umberto Eco dengan terori “kebohongan” (Eco,

2016, p.61).

Dalam penelitian yang dilakukan ini, metode analisis yang digunakan
adalah metode analis semiotika Umberto Eco. Semiotika Eco merupkan
semiotika kontemporer yang mengintegrasi teori-teori semiotika sebelumnya.
Oleh karenanya, semiotika Eco mengkaji sesuatu secara lebih mendalam.

Semiotika yang dimaksud yaitu signifikasi dan komunikasi (Kaelan, 2010,

p.216)
Tabel 3.2 Teknis Analisis
Elemen Makna Unit yang dilihat
signifikansi Proses kognisi pada Tanda dalam adegan
tanda
Batasan politis Proses komunikasi dan Tanda dalam adegan
sistem kultural
Naratif Teknik pengambilan gambar
Alur dalam suatu adegan &
Alur cerita adegan

A. Semiotika Komunikasi & Semiotika Signifikansi

Dalam Jurnalpenelitian berjudul “Semiotics In Research Method Of
Communication” (Mudjiyanto & Nur, 2013, p.2) dijabarkan bahwa kajian

semiotika terdiri dari dua jenis kajian diantaranya semiotika komunikasi &

signifikansi.
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Semiotika komunikasi lebih kepada pemahan terhadap teori dalam
produksi tanda yang nantinya akan ada pembahasan mengenai enam faktor
komunikasi.  Sedangkan,  Semiotika  signifikansi  tidak terlalu
mempermasalahkan tujuan dari suatu komunikasi, yang utama dalam hal ini
yaitu meliputi pemahaman suatu tanda sehingga lebih kepada pengamatan
proses kognisi pada penerima tanda.

Selanjutnya dijelaskan dalam (Eco, 2016, p.8) bahwa sebenarnyakajian
semiotika lebih kepada mengkaji proses kebudayaan sebagai proses
komunikasi. Hal itu dapat diartikan setiap dari proses komunikasi dapat
terealisasi jika di landasi dengan sistem signifikansi. Perbedaan antara semiotika
komunikasi dan signifikansi bukan berarti dua hal ini saling berlawanan dan
tidak memiliki hubungan satu sama lain.

Penelitian ini jika ditinjau dari dua jenis kajian semiotika yang
sebelumnya yang telah dijelaskan, maka penelitian mengenai representasi
makna kebahagiaan semua pada iklan perbankan ini dapat dikategorikan masuk
kepada komunikasi signifikansi. Penelitian ini dikatakan demikian karena
penelitian ini tidak memfokuskan penelitian pada bagaimana suatu tanda
diproduksi dan apa saja faktor komunikasi yang terdapat dalam iklan ini.
Penelitian ini akan lebih berfokus pada pengamatan suatu tanda dan pada iklan
yang sudah ditayangkan di media dan juga mengkaji bagaimana mereka
menggunakan tanda sehingga dapat dikatakan sebagai sebuah kebahagiaan

semu.

54



B. Semiotika dan Unsur Film

Dalam penelitian ini teori yang digunakan merupakan teori semiotika
The Theory of lie dari Umberto Eco terdapat juga teori unsur pembentukan film.
Beberapa tanda yang berada pada iklan layanan masyarakat BNI terlebih dahulu
diberi jarak atau dipisahkan berdasarkan unsur pembentukan film, maksud dari
dipisahkan disini karena peneliti mencoba untuk memperoleh Unsur Naratif dan
Cinematik. Penggunaan unsur film pada sebuah iklan peneliti anggap relevan
karena iklan yang dibahas di dalam penelitian ini merupakan iklan dalam
bentuk video yang sama-sama menggunakan teknik pengambilan gambar yang
hampir serupa tergantung dari tujuan film atau iklan itu dibuat (Pratista, 2010,
p.1).

Dapat kita ketahui bahwa film pada umumnya terdiri dari dua unsur
yakni unsur naratif dan sinematik. Kedua unsur tersebut memiliki
kesinambungan satu sama lain. Penjelasan pertama mengenai unsur naratif yaitu
unsur yang berhubungan dengan jalan cerita pada film atau iklan. Unsur ini
memiliki beberapa elemen seperti aktor, lokasi, waktu dan lain sebagainya.
Interaksi setiap elemen berkesinambung menjadi suatu adegan. Selanjutnya
penjelasan mengenai unsur sinematik pada suatu film atau iklan. Unsur
sinematik bisa dikatakan sebagai aspek teknis yang terjadi dalam pembuatan
suatu film atau iklan. Diantaranya yang pertama terdapat Mise En Scene yan g
mengandung empat poin penting seperti setting latar dan pencahayaan. Kedua
aspek sinematografi yang dilanjutkan proses editing suatu gambar. Terakhir
suara dimana segala hal yang kita dengar selama film atau iklan diputar

(Pratista, 2010, p.2)
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C. Batasan Politis Teori Umberto Eco

Tidak hanya melakukan penjabaran terhadap the theory of lie, dalam
analisis Umberto Eco juga terdapat beberapa pemikirannya mengenai batas
penelitian dalam ilmu semiotika. Umberto Eco membagi batas politis berdasar
kesepakatan sementara dan yang lain ditentukan oleh objek disiplin itusendiri.
Batas yang dimaksud di sini ada tiga macam di antaranya terdapat batasan
politis, batasan alami dan batasan epistemologis (Eco, 2016, p.4).

Batas-Batas politis merupakan wilayah penelitian mulai dari proses
komunikasi yang tampak lebih alam dan spontan hingga sampai pada sistem
kultural yang sangat rumit. Batasan politis terdiri dari:

1 Batasan komunikasi rabaan (tactile communication) batasan ini
merupakan kajian dalam ilmu psikologi dimana lebih kepada
melakukan kajian pada jenis komunikasi jarak jauh.

2 Batasan politis kode cecapan (code of taste) biasanya batasan
politis atau kode ini digunakan pada segala sesuatu yang
berhubungan dengan indera perasa.

3 Batasan politis Paralinguistik dimana batasan ini disebut juga
suprasegemental ~ dengan  varian-varian  bebas  serta
terinstitusionalisasi dan tersimpatisasi. Dalam batasan ini terjadi
pembagian seluruh suara dalam struktur linguistik diantara

kelompok suara dan parabahasa.
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Batas politis semiotika medis batasan dalam bidang ini adalah
bagian dari semiotika umum yang dimana mengkaji hubungan
antara tanda atau gejala tertentu dengan penyakit yang ada.
Batas politis kinesika dan proksemika (kinesics and proxemics)
merupakan kajian yang membahas gestur yang bergantung pada
kode-kode kultural

Batas politis kode musikal pada dasarnya musik mengetengahkan
masalah sistem semiotis tanpa level semantik (ranah isi) namun
pada bagian lain terlihat tanda-tanda musikal yang bernilai
denotatif. Musik dipandang mampu menyampaikan pesan
emosional dan konseptual secara baik. Pesan tersebut terbentuk
oleh kode-kode.

Batas politis bahasa alami dapat dijelaskan dengan setiap
kepustakaan yang menjadi sebuah rujukan harus mengacu pada
bibliografi umum linguistik.

Batas politis kode-kode kultural fenomena yang terjadi dalam
kode kultural ini lebih kepada sistem nilai dan prilaku, seperti
norma kesopanan.

Batas politis komunikasi massa (mass communications): batasan
politis ini bersinggungan dengan banyak disiplin ilmu mulai dari
sosiologi sampai psikologi dan komunikasi. Dalam pembelajaran
komunikasi massa mengajukan sebuah objek tunggal bahwa
industrialisasi komunikasi tidak hanya mengubah syarat dan

kondisi bagi penerimaan dan pengiriman pesan.
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